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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf 

Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka danha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش
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 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‟ koma terbalik (di atas)„ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang 

 ā = آ  a = أ

 ī = إي ai  = أي i = إ

 ū = أو au =  أو u = أ

 

3. Maddah 

 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Keterangan 

 Fathah dan alif atau ا.َ..ي.َ..

ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ي.ِ..

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و.ُ..
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Contoh: 

 qīla قيِْمََ -       qāla قاَلََ -

4. Ta’ Marbutah 

Ta’Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. Contoh: 

 ditulis  mar’atun jamīlah مرأة جميت

Ta’ Marbutah mati dilambangkan dengan /h/. Contoh: 

 ditulis  fātimah  فا طمت

5. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis al-barr البر ditulis rabbanā ربنا

 

6. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis    ar-rojulu  الرجل

 ditulis   as-sayyidinah  السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan dengan 

bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 
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Contoh: 

 ’ditulis   al-badi  البديع

 ditulis    al-jalāl  الجلا ل

7. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /`/. 

Contoh: 

 ditulis   umirtu  أمرث

 ditulis    syai’un  شيء

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِْنََ - َاللهََفهَُىََخَيْرَُانرَّ  /Wa innallāha fahuwa khair ar-rāziqīn  وََإنَِّ

          Wa innallāha fahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā             بِسْمَِاللهَِمَجْرَاهَاَوََمُرْسَاهَا
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MOTTO 

َوُسۡعهََا َُنفَۡسًاَالََِّ  لَََيكَُهِّفَُاللّٰه

 “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(Q.S. Al-Baqarah Ayat 286) 
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ABSTRAK 

Ardi, Rosiyana. 2023. Optimalisasi Nilai Karakter Disiplin Melalui 

Strategi Good Behavior Game Pada Siswa Kelas 5 MI Sudirman Panjang Kota 

Pekalongan Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan, Eros Meilina Sofa M.Pd. 

Kata Kunci: Disiplin, Good Behavior Game, Siswa Kelas 5 

Dalam proses belajar mengajar pendidik dituntut untuk bersikap disiplin. 

Disiplin merupakan suatu tindakan yang menunjukkan perilaku seseorang tertib 

dan patuh dalam berbagai aturan yang diterapkan. Strategi good behavior game 

merupakan strategi pengelolaan kelas yang melibatkan berbagai kegiatan salah 

satunya tentang peraturan. Hal ini juga yang mendorong guru kelas 5 MI 

Sudirman Panjang Kota Pekalongan menggunakan strategi good behavior game. 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 1). Bagaimana langkah – langkah penerapan strategi good behavior game 

dalam mengoptimalisasi nilai karakter disiplin pada siswa kelas 5 MI Sudirman?, 

2). Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam mengoptimalisasikan nilai 

karakter disiplin pada siswa kelas 5 MI Sudirman? 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan 

kualitatif. Jenis penelitian field research. Metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Subjek penelitian ini 

adalah guru wali kelas dan siswa kelas 5 MI Sudirman Panjang. Adapun analisis 

data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan verifikasi atau 

kesimpulan. 

 

Langkah – langkah penerapan strategi good behavior game di MI 

Sudirman Panjang yaitu penerapan strategi good behavior game bahwa efektif 

dilakukan dalam mengoptimalisasikan nilai karakter disiplin. Dengan 

menggunakan langkah – langkah yaitu Putuskan kapan jadwal permainan, 

definisikan dengan jelas perilaku negatif yang akan dinilai selama permainan, 

tentukan hadiah untuk siswa yang menaati peraturan, perkenalkan game tersebut 

dan penerapan game. Faktor pendukung dalam mengoptimalisasikan nilai karakter 

disiplin pada siswa kelas 5 MI Sudirman Panjang antara lain: kesadaran siswa, 

reward atau hadiah, dan punishment atau hukuman. Sedangkan faktor 

penghambat dalam mengoptimalisasikan nilai karakter disiplin pada siswa kelas 5 

MI Sudirman Panjang antara lain: lingkungan keluarga, keterlambatan guru dan 

penerapan yang kurang konsisten. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu proses pembinaan penguasaan 

pengetahuan, teknologi, keterampilan, seni, dan moral (karakter) bagi 

peningkatan daya saing sebagai individu agar dapat memberi sumbangan 

kepada masyarakat lokal, bangsa maupun masyarakat lokal. Karakter 

adalah nilai – nilai yang mendasari sikap, perilaku, watak dan kepribadian 

seseorang berdasarkan norma agama, kebudayaan, hukum dan adat 

istiadat. Berdasarkan hal tersebut, maka pendidikan karakter sangat 

penting diterapkan sejak dini karena pendidikan karakter mencakup 

kebiasaan dan semangat yang baik sehingga siswa menjadi pribadi yang 

bertanggungjawab dan dewasa.
1
 

Terdapat beberapa nilai karakter yang terkandung dalam 

pendidikan karakter. Menurut kementerian pendidikan nasional terdapat 

18 nilai karakter yaitu religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, 

kreatif, mandiri, demokrasi, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta 

tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar membaca, 

peduli lingkungan, peduli sosial dan tanggung jawab. Terdapat salah satu 

nilai yang terkandung dalam pendidikan karakter adalah nilai disiplin. 

Disiplin merupakan suatu tindakan yang menunjukkan perilaku seseorang 

                                                           
1 Yohana Afliani Ludo Buan, Guru Dan Pendidikan Karakter, (Indramayu: CV Adanu 

Abimata, 2020), hlm. 21. 
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tertib dan patuh dalam berbagai aturan yang diterapkan. Disiplin juga 

dapat dikatakan suatu keadaan tertib seseorang dari hati yang tunduk 

terhadap peraturan.
2
 

Karakter atau sikap didefinisikan sebagai salah satu yang baik dan 

membawa seseorang pada hal yang baik. Karakteristik disiplin apabila 

diterapakan sejak dini maka akan menjadikan seseorang lebih baik lagi. 

Karakter disiplin dapat ditanamkan pada semua orang sebagai tanda orang 

tersebut dapat mematuhi aturan yang berlaku. Siswa dapat berperilaku 

disiplin dimana saja, baik di sekolah maupun di rumah. Siswa menerapkan 

sikap disiplin di sekolah dengan mematuhi peraturan yang diterapkan, 

sedangkan di rumah siswa mematuhi peraturan yang telah di tetapkan di 

keluarga. Siswa yang menerapkan karakter disiplin pada dirinya, maka 

kegiatan yang dilakukan akan lebih teratur dan terarah.
3
 

Good Behavior Game (GBG) adalah strategi pengelolaan kelas 

yang melibatkan berbagai kegiatan seperti mengatur aturan, membagi 

kelas menjadi tim, memberikan umpan balik atas pelanggaran peraturan, 

dan memberikan imbalan yang bergantung pada beberapa peraturan 

pelanggaran. GBG diketahui efektif mengurangi perilaku mengganggu di 

kelas mulai dari tingkat Taman Kanak – kanak (TK) sampai Sekolah 

Menengah Atas (SMA).
4
 

                                                           
2 Ahmad Susanto, Bimbingan Konseling di Sekolah, (Jakarta: Kencana, 2018), hlm. 119. 
3 Nur Agus Salim, dkk., Dasar – dasar Pendidikan Karakter, (Yayasan Kita Menulis, 

2022), hlm. 18.  
4 Ni‟matuzahroh, Aplikasi Psikologi di Sekolah, (Malang: UMM Press, 2019), hlm. 110-

111.  
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Good behavior game dalam pandangan psikologi memiliki 

keterkaitan mengenai teori behaviorisme. Teori ini mengasumsikan 

pembelajar adalah lembaran kosong yang harus dilengkapi dengan 

informasi yang akan dipelajari. Teori behaviorisme menitikberatkan pada 

adaptasi perilaku peserta didik. Berdasarkan teori ini terjadinya perubahan 

karena adanya interaksi antara stimulus dan respon. Seseorang telah 

dianggap belajar sesuatu jika orang tersebut mampu menunjukkan adanya 

perubahan perilaku.
5
 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal terhadap wali 

kelas 5, penulis mendapatkan informasi bahwa di MI Sudirman sudah 

menanamkan nilai karakter disiplin. Pada penelitian ini dalam 

mengoptimalkan nilai karakter disiplin melalui strategi good behavior 

game. Dimana diketahui bahwa dalam proses belajar mengajar di kelas 5 

telah menggunakan strategi good behavior game dari lima tahun yang lalu 

sampai sekarang. Sebelum diterapkan strategi good behavior game 

suasana kelas tidak kondusif seperti terlambat masuk kelas, siswa yang 

mengganggu dikelas, keluar masuk kelas, tidak mengerjakan tugas, dan 

berbicara saat pembelajaran sehingga menjadi faktor penghambat dalam 

proses belajar mengajar.
6
  

Dalam diterapkannya strategi good behavior game di kelas 5 

semua peserta didik mau tidak mau harus mengikuti peraturan yang 

                                                           
5 Romi Mesra., dkk, Teknologi Pendidikan, (Sukajaya: Sada Kurnia Pustaka, 2023), hlm. 

161. 
6 Haryanti, Guru Kelas 5 MI Sudirman Panjang Kota Pekalongan, Wawancara Pribadi, 

Panjang, 7 April 2023.  



 

 

4 
 

 
 

diterapkan bersama sehingga minim perilaku pelanggaran. Strategi good 

behavior game yang digunakan yaitu peserta didik dibagi dalam bentuk 

tim, setiap tim akan dibentuk peserta didik yang bermasalah dalam jumlah 

yang seimbang (pendiam, agresif, pengacau dan lainnya). Kemudian setiap 

tim akan dijadikan ketua secara bergilir dan apabila di setiap tim 

melakukan kesalahan akan mendapatkan konsekuensinya dan sebaliknya.  

Teknik ini dilakukan 3x dalam seminggu, dalam prosedur good 

behavior game semua tim saling bergantungan. Apabila salah satu ada 

yang melakukan pelanggaran akan mendapatkan sanksi sehingga hal 

tersebut membuat peserta didik memahami pentingnya berpikir dahulu 

sebelum bertindak. Maka dari itu dapat mengurangi perilaku yang tidak 

baik sehingga dapat menjadikan peserta didik disiplin dalam belajar.
7
  

Dari permasalahan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 

observasi yang dilakukan dapat dilihat beberapa karakter baik yang 

terbentuk melalui strategi good behavior game yang diterapkan di MI 

Sudirman. Beberapa uraian tersebut menjadi latar belakang peneliti untuk 

mencermati lebih dalam dan ilmiah tentang “Optimalisasi Nilai Karakter 

Disiplin Melalui Strategi Good Behavior Game Pada Siswa Kelas 5 MI 

Sudirman”.  

 

 

 

                                                           
7 Haryanti, Guru Kelas 5 MI Sudirman Panjang Kota Pekalongan, Wawancara Pribadi, 

Panjang, 7 April 2023. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, penulis dapat menyusun dalam bentuk 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana langkah – langkah penerapan strategi good behavior game 

dalam mengoptimalisasi nilai karakter disiplin pada siswa kelas 5 MI 

Sudirman? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 

mengoptimalisasikan nilai karakter disiplin pada siswa kelas 5 MI 

Sudirman? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai sesuai rumusan masalah pada 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui langkah – langkah penerapan strategi good 

behavior game dalam mengoptimalisasikan nilai karakter disiplin pada 

siswa kelas 5 MI Sudirman Panjang Kota Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam 

mengoptimalisasikan nilai karakter disiplin pada siswa kelas 5 MI 

Sudirman Panjang Kota Pekalongan.  
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D. Kegunaan Penelitian 

Adapun beberapa kegunaan di dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan peneliti tentang 

optimalisasi nilai   karakter disiplin melalui strategi good behavior 

game bagi siswa kelas 5 MI Sudirman Panjang Kota Pekalongan. 

a. Bagi Siswa 

Siswa mampu menerapkan nilai karakter disiplin melalui 

strategi good behavior game agar siswa fokus belajar. 

b. Bagi Guru 

Guru mampu menjadi teladan yang baik dalam menanamkan 

nilai karakter disiplin bagi siswanya.   

c. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan mampu berkerjasama agar bisa optimal 

dalam mendidik dan menanamkan nilai karakter disiplin bagi siswa 

dalam upaya meningkatkan akhlak yang mulia. 

d. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

pengalaman bagi peneliti khususnya dalam menanamkan nilai 

karakter disiplin. 
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E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan. 

Penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan adalah 

penelitian yang biasa digunakan oleh ilmuan sosial dan ekonomi 

dimana lokasi penelitiannya berada di lingkup masyarakat atau 

kelompok manusia tertentu atau objek tertentu sebagai latar dimana 

peneliti melakukan penelitian.
8
 

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 

pengumpulan data suatu ilmiah dengan menafsirkan apa yang 

terjadi di lapangan. Mengharuskan peneliti menjadi instrument 

kunci karena menggunakan metode triangulasi (gabungan) tidak 

menggunakan angka dengan rumus – rumus stastistik, namun 

menerapkan proses analisis data yang bersifat induktif dengan cara 

observasi.
9
 

Penulis akan mendapatkan hasil penelitian mengenai 

optimalisasi nilai karakter disiplin melalui strategi good behavior 

game pada siswa kelas 5 MI Sudirman Panjang Kota Pekalongan. 

                                                           
8 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2006), hlm. 18.   
9 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak, 

2018), hlm. 8.  
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2. Sumber Data Penelitian 

Sumber data yang sudah dikumpulkan oleh peneliti di MI 

Sudirman Panjang Kota Pekalongan berfokus pada data penelitian. 

Data yang diambil melalui pengamatan di lapangan secara langsung, 

wawancara serta dokumentasi dan lainnya. Pada penelitian ini terdapat 

dua sumber yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 

a. Sumber Data Primer 

Data yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti dapat 

melalui wawancara, observasi, maupun survei.
10

 Data primer 

dalam penelitian ini adalah siswa, guru kelas 5. 

b. Sumber Data Sekunder 

Data yang bisa diambil dari pihak mana saja yang bisa 

memberikan tambahan data guna melengkapi kekurangan dari data 

yang diperoleh melalui sumber data primer.
11

 Penelitian bisa 

menggunakan sumber data sekunder yang berupa dokumentasi di 

sekolah untuk melengkapi data tentang proses belajar mengajar 

melalui strategi good behavior game. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Teknik wawancara dilakukan dengan cara tanya jawab 

kepada partisipan, dengan tujuan mengeksplorasi sebuah makna 

                                                           
10 Mahfud Sholihin, Analisis Data Penelitian Menggunakan Software STATA, (Yogyakarta: 

Penerbit ANDI, 2021), hlm. 26.  
11 Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan Dan Aplikasinya Pada Pendidikan 

Anak Usia Dini (PAUD), (Jakarta: Kencana, 2013), hlm. 39-40. 
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atau informasi yang menerangkan sebuah kejadian yang 

dibutuhkan untuk mengatasi masalah atau menemukan sebuah 

konstruksi teori.
12

 Teknik wawancara yang dilakukan yaitu dengan 

mewawancarai narasumber yaitu guru wali kelas dan siswa kelas 5 

di MI Sudirman Panjang Kota Pekalongan. 

b. Observasi 

Observasi yaitu mengamati lingkungan atau aktivitas 

perilaku partisipan. Proses pengamatan berlangsung mendalam 

dengan tidak berinteraksi dengan partisipan.
13

 Observasi berfungsi 

untuk mengamati langsung kegiatan pada proses pembelajaran 

dengan menggunakan strategi good behavior game untuk 

mengoptimalkan nilai karakter disiplin pada siswa kelas 5 MI 

Sudirman Panjang Kota Pekalongan. Data yang diperoleh dari 

observasi ini berguna untuk melengkapi dan memperjelas data 

yang diperoleh dari wawancara dengan wali kelas 5 dan siswa yang 

bermasalah. 

c. Dokumentasi  

Metode pengumpulan data yang melibatkan analisis isi dari 

dokumen tertulis membuat dedukasi tertentu berdasarkan suatu 

nilai atau kondisi yang dijadikan tolak ukur.
14

 Dalam metode ini, 

                                                           
12 Fitri Nur Mahmudah, Analisis Data Penelitian Kualitatif Manajemen Pendidikan 

Berbantuan Software Atlas TI. 8, (Yogyakarta: UAD PRESS, 2021), hlm. 16.   
13 Fitri Nur Mahmudah, Analisis Data Penelitian Kualitatif Manajemen Pendidikan 

Berbantuan Software Atlas TI. 8, … hlm. 26. 
14 Fitri Nur Mahmudah, Analisis Data Penelitian Kualitatif Manajemen Pendidikan 

Berbantuan Software Atlas TI. 8, … hlm, 20. 
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dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan gambaran tentang 

lokasi penelitian, serta dokumen-dokumen penting yang berkaitan 

optimalisasi nilai karakter disiplin pada siswa kelas 5 MI Sudirman 

Panjang Kota Pekalongan. Data yang diperoleh dari lapangan 

berupa saat proses belajar mengajar dengan menggunakan strategi 

good behavior game. 

4. Teknik Analisis Data 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses menyeleksi, memfokuskan, 

menyederhanakan, abstraksi, serta mentransformasikan data dalam 

bentuk catatan atau transkip. Dalam penelitian ini peneliti 

memfokuskan pada optimalisasi nilai karakter disiplin melalui 

strategi good behavior game pada siswa kelas 5 MI Sudirman 

Panjang Kota Pekalongan. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan tahap untuk menyajikan data 

secara sistematis berdasarkan kategorisasi dalam tahap reduksi 

data. Data disusun secara sistematis dengan konteks dan naratif 

sehingga bisa menjadi dasar membangun argumentasi. Pada tahap 

ini penulis akan menguraikan mengenai optimalisasi nilai karakter 

disiplin melalui strategi good behavior game pada siswa kelas 5 MI 

Sudirman Panjang Kota Pekalongan. 

  



 

 

11 
 

 
 

c. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan tahap untuk menemukan  

kejelasan dan pemahaman terhadap persoalan yang diteliti. 

Menafsirkan dan menetapkan hubungan antara kategori data untuk 

dapat menjawab permasalahan penelitian. Dalam tahap ini 

penelitian mengambil kesimpulan mengenai optimalisasi nilai 

karakter disiplin melalui strategi good behavior game pada siswa 

kelas 5 MI Sudirman Panjang Kota Pekalongan.
15

 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk memperoleh pembahasan yang mendalam serta konsisten 

kemudian diharapkan dapat mengatur susunan dan menunjukkan 

kelengkapan dalam mengatur penyusunan. Adapun sistematika penulisan 

skripsi sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, berisi gambaran umum meliputi latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, 

dan sistematika penulisan tentang optimalisasi nilai karakter disiplin 

melalui strategi good behavior game pada siswa kelas 5 MI Sudirman 

Panjang Kota Pekalongan. 

Bab II Landasan Teori, berisi tentang deskripsi teori, penelitian 

relevan, dan kerangka berpikir. Dalam deskripsi teori didalamnya terdapat 

materi, seperti: karakter disiplin, unsur – unsur disiplin, indikator 

kedisiplinan, manfaat kedisiplinan, faktor – faktor yang mempengaruhi 

                                                           
15 Jogiyanto Hartono, Metode Pengumpulan Dan Teknik Analisis Data, (Yogyakarta: 

ANDI, 2018), hlm. 49.   
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kedisiplinan, good behavior game, landasan filosofi good behavior game, 

langkah – langkah penerapan dalam teori belajar behaviorisme, kelebihan 

dan kelemahan teori behaviorisme dan faktor penghambat dan pendukung 

dalam peraturan kelas. 

Bab III Hasil Penelitian, menjelaskan tentang hasil penelitian yang 

diperoleh berisi profil lembaga tempat penelitian dan hasil penelitian 

untuk rumusan masalah, meliputi: bagaimana langkah – langkah 

penerapan teori behaviorisme dalam mengoptimalisasikan nilai karakter 

disiplin dan apa faktor pendukung dan penghambat dalam 

mengoptimalisasikan nilai karakter disiplin. 

Bab IV Analisis Hasil, langkah – langkah penerapan teori 

behaviorisme dan apa faktor pendukung dan penghambat dalam 

mengoptimalisasikan nilai karakter disiplin. 

Bab V Penutup, berisi tentang kesimpulan dan saran-saran 

mengenai optimalisasi nilai karakter disiplin melalui strategi good 

behavior game pada siswa kelas 5 MI Sudirman Panjang Kota 

Pekalongan. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan, maka disimpulkan 

bahwa: 

1. Langkah – langkah penerapan strategi good behavior game di MI 

Sudirman Panjang yaitu penerapan strategi good behavior game bahwa 

efektif dilakukan dalam mengoptimalisasikan nilai karakter disiplin. 

Dengan menggunakan langkah – langkah yaitu Putuskan kapan jadwal 

permainan, definisikan dengan jelas perilaku negatif yang akan dinilai 

selama permainan, tentukan hadiah untuk siswa yang menaati peraturan, 

perkenalkan game tersebut dan penerapan game. 

2. Faktor pendukung dalam mengoptimalisasikan nilai karakter disiplin 

pada siswa kelas 5 MI Sudirman Panjang antara lain: kesadaran siswa, 

reward atau hadiah, dan punishment atau hukuman. Sedangkan faktor 

penghambat dalam mengoptimalisasikan nilai karakter disiplin pada 

siswa kelas 5 MI Sudirman Panjang antara lain yaitu lingkungan 

keluarga, keterlambatan guru dan penerapan yang kurang konsisten. 

 

B. Saran 

Merujuk pada kesimpulan dari hasil penelitian ini maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 
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1. Bagi MI Sudirman Panjang, agar lebih mempertahankan kedisiplinan dan 

diharapkan mampu  

2. Bagi siswa, agar lebih mempertahankan kedisiplinan, meningkatkan 

disiplin dari hari ke hari, dan menaati aturan yang berlaku. Kedisiplinan 

merupakan hal yang sangat penting diterapkan sejak dini karena 

seseorang yang memiliki sikap disiplin akan mencapai tujuan yang 

diinginkan. Dengan adanya penerapan punishment dan reward 

menjadikan siswa terdorong agar lebih disiplin terhadap peraturan yang 

berlaku. 

3. Bagi pembaca yang budiman diharapkan dapat menyerap pengetahuan 

yang peneliti paparkan untuk menjaga khazanah keilmuan bagi generasi 

penerus. 
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